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Abstract
The people of Yogyakarta are known for their tolerance, where people of different religions 
can coexist peacefully especially with Javanese traditions. But in Mangir, a village in Bantul, 
Yogyakarta, in November 12, 2019, there was a case of local residents rejecting the procession 
of ancestral prayer rituals by the Paguyuban Padma Buana (PPB) who claims to be followers 
of Javanese Hinduism. This study aimed at disclosing the elements and roots of conflict from 
the Mangir community’s rejection towards Paguyuban Padma Buana. As a case study, it 
used conflict analysis approach through timeline and factor analysis techniques. The results 
showed that the open conflict between the two groups has occurred since 2012 with the 
main issue of syncretic ritual practices of Hinduism, Buddhism, and Kejawen (Javanism) 
that involve people from various religions. In addition, the Maha Lingga Padma Buana 
Temple as a place of whorship and rituals has also the license problems. Reconciliation was 
carried out between residents with the Padma Buana followers in 2015. Unfortunately it was 
violated by the Paguyuban Padma Buana and became a trigger of conflict back in 2019. The 
cause of this conflict is multiple factors, all of which are interrelated. However, the root cause 
of the problem among Mangir people is mostly related to traditional revivalism and the 
distribution of cultural tourism management authorities. This conflict makes them polarized 
and vulnerable to interests that can create the village atmosphere worse. 
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Abstrak
Masyarakat Yogyakarta terkenal dengan sikap toleransi di mana umat berbeda agama 
dapat  hidup berdampingan terlebih  dengan tradisi Jawa dan umat berbeda agama. 
Namun pada 12 November 2019, di Mangir, salah satu pedukuhan di Kabupaten Bantul 
Yogyakarta, telah terjadi kasus penolakan warga setempat terhadap prosesi ritual doa 
untuk leluhur oleh Paguyuban Padma Buana (PPB) yang mengaku penganut Hindu 
Jawa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan unsur konflik dan akar konflik 
dari penolakan warga Mangir terhadap Paguyuban Padma Buana. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan analisis konflik melalui teknik 
timeline analisis dan faktor analisis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa  konflik 
terbuka antara kedua kelompok tersebut telah terjadi sejak 2012 dengan isu utama praktik 
ritual sinkretik ajaran Hindu, Budha, dan Kejawen yang melibatkan umat berbagai 
agama.  Selain itu, bangunan Candi Maha Lingga Padma Buana yang menjadi tempat 
ritual juga memiliki masalah dalam perijinan. Rekonsiliasi pernah dilakukan antara 
pihak warga dengan pihak paguyuban Padma Buana di tahun 2015 tetapi dilanggar oleh 
pihak PBB sehingga memicu konflik kembali tahun 2019. Penyebab konflik pada kasus 
ini bersifat multi-faktor  yang kesemuanya saling terkaitan. Akar masalah utama konflik 
antar warga Mangir ini terkait revivalisme tradisi  dan distribusi otoritas pengelolaan 
pariwisata budaya. Konflik ini menyebabkan masyarakat Mangir terpolarisasi dan 
rentan terhadap kepentingan-kepentingan yang dapat memperkeruh suasana desa. 
Kata kunci: revivalisme; Hindu Jawa; Mangir; analisis konflik
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